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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Animasi memungkinkan sesuatu yang mustahil terjadi di dunia nyata dapat terjadi. 

Animasi tidak terbatas dengan realita yang ada.  Bob Godfrey MBE, dalam buku 

“Character Animation Fundamentals” yang ditulis oleh Roberts (2011), 

mengungkapkan bahwa satu-satunya yang dapat membatasi dunia animasi 

hanyalah imajinasi sang animator. Konsep bebas dari keterbatasan realita, membuat 

film animasi memiliki beragam jenis tokoh, seperti tokoh berupa manusia, binatang, 

benda mati, hingga tokoh imajinatif seperti monster dan makhluk khayalan lainnya. 

Dari keempat jenis tokoh tersebut, film animasi dengan tokoh benda mati masih 

tergolong sedikit jika dibandingkan dengan jenis tokoh lainnya. Tokoh benda mati 

lebih sering digunakan sebagai pemeran pendamping dalam sebuah film, seperti 

pada film “Beauty and the Beast”, “Alice in Wonderland”, “Aladin”, dan lain 

sebagainya. 

Fenomena ini memberi pertanyaan besar bagi penulis. Mengapa tokoh 

benda mati kurang dikembangkan oleh para produser film animasi? Padahal 

berdasarkan film yang sudah ada, film dengan tokoh benda mati sebagai karakter 

utama tidak kalah populer dibanding dengan jenis tokoh lainnya. “Brave Little 

Toaster”, film animasi dimana seluruh tokohnya merupakan benda mati, berhasil 

menarik perhatian penontonnya. Film ini memiliki beberapa seri dan meraih 

penghargaan dalam kategori Parent’s Choice Award. Penghargaan ini ditulis dalam 

situs nytimes. Film lain yang juga kontroversial adalah “Cars”, dimana film tersebut 
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mengangkat tokoh berupa beragam jenis mobil. “Cars” berhasil meraih banyak 

perhatian penonton hingga memiliki tiga seri di box office dan masuk dalam 

beberapa nominasi penghargaan. Pada 2006, “Cars” berhasil memperoleh 

penghargaan, best animated feature film dan best original song.  Contoh yang lebih 

sederhana lagi adalah tokoh Luxo.Jr milik Pixar yang lahir pada 1986 yang meraih 

best animated short film oscar dan tetap populer hingga saat ini. Semua 

penghargaan ini tercantum dalam situs resmi pixar. 

Tokoh benda mati juga mempunyai keunikannya tersendiri. Jika tokoh 

binatang dan tokoh imajinatif masih sering menggunakan human look dalam 

implementasinya, tokoh benda mati tetap harus mempertahankan identitasnya 

sebagai suatu benda. Su (2012) menegaskan unsur utama dalam merancang sebuah 

tokoh benda mati adalah kreativitas dan pengenalan identitas benda. Tokoh benda 

mati didesain sedemikian rupa hingga memperoleh bentuk yang kreatif tanpa 

menghilangkan identitas benda tersebuat. Hal ini melahirkan suatu benda baru yang 

unik. Bukan hanya dalam hal bentuk, penganimasian tokoh ini juga menjadi unik. 

Animasi yang disesuaikan dengan keadaan fisik tokoh benda mati ini menyajikan 

sesuatu yang tidak biasa.  

Berdasarkan fenomena di atas, penulis memiliki ide untuk membuat film 

animasi 3D yang menyajikan tokoh berupa benda-benda mati. Penulis ingin 

mempopulerkan tokoh-tokoh benda mati dengan harapan tokoh-tokoh benda mati 

juga banyak diminati animator sehingga industri animasi menjadi sangat variatif 

dan kreatif. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, penulis merumuskan masalah pada 

perancangan proyek ini yaitu: 

Bagaimana perancangan tokoh-tokoh film “Unique” agar memiliki 

karakterisasi yang kuat? 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis memberi beberapa batasan pada pembahasan tugas akhir ini agar 

pembahasan tidak melebar. 

1. Perancangan tokoh, yang berupa benda mati, dilakukan dari konsep, sketsa 

model sheet, realisasi tokoh ke dalam 3D modeling dan texturing. 

2. Tokoh yang dibuat adalah tokoh tempat perhiasan zaman Yunani kuno 

(pyxis), gramophone, cangkir kecil, dan tempat gula. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Sesuai rumusan masalah yang telah dijabarkan, tugas akhir ini memiliki tujuan 

sebagai berikut. 

Merancang tokoh-tokoh benda mati dalam film “Unique” agar terlihat hidup 

dan memiliki karakterisasi yang kuat. 
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1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas Akhir ini memiliki manfaat antara lain: 

1.  Bagi Masyarakat 

Memberi gambaran mengenai proses desain tokoh dalam proyek “Unique”, 

mulai dari pembentukan three-dimentional character hingga proses 

modeling dalam 3D. 

2.  Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Memberi contoh bagaimana proses pembuatan desain tokoh dalam sebuah 

film. 

3.  Bagi penulis 

Memperdalam ilmu dalam merancang sebuah tokoh dengan latar belakang 

dan karakterisasi yang kuat.  
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